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Abstrak

Desa Bengkaung adalah desa yang terletak di kecamatan Batu Layar, Lombok Barat, Nusa Tenggara
Barat. Banyak potensi pada desa Bengkaung yang masih bisa dikembangkan diantaranya adalah
sumber daya alam yang berlimpah. Namun, pemanfaatan sumber daya alam ini belum maksimal, yang
disebabkan oleh kurangnya pengetahuan masyarakat mengenai manfaat dan pengolahannya. Maka
dilakukan pengabdian masyarakat yang berlangsung 2 tahap yaitu seminar terkait pojok herbal dan
pelatihan pembuatan teh dan sirup dengan bahan kayu manis, kunyit, temu lawak, asam jawa,
kapulaga untuk sediaan sirup serta bangle pada sediaan teh herbal yang berfungsi untuk meningkatkan
kesehatan masyarakat. Kegiatan tersebut dilaksanakan pada 25 Oktober 2024 dengan mitra terdiri dari
anggota IAl kota Mataram dan kader PKK desa Bengkaung. Adapun materi pelatihan diberikan
dengan metode ceramah dan metode praktik. Evaluasi dilakukan dengan cara pemberian pre-test dan
post-test, kemudian dianalisis secara kuantitatif. Berdasarkan hasil pre-test dan post-test, diperoleh nilai
rata-rata sebesar 60,94 dan 79.37, yang menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan mitra terhadap
materi penyuluhan yang diberikan. Teh daun salam dan JKP-Bangle dievaluasi dengan pengukuran
kadar antioksidan dengan DPPH dan FRAP assay. Hasil analisis menunjukkan bahwa kadar antioksidan
the daun salam dan JKP-Bangle dengan FRAP assay memperoleh kadar tertinggi tertinggi nilai masing-
masing sebesar 1359.84+13.47 mg GAE/g berat kering dan 396.73+16.79 mg GAE/g berat kering.
Aktivitas antioksidan yang tinggi ini mengindikasikan potensi manfaat kesehatan dalam menangkal
stres oksidatif yang berhubungan dengan penyakit neurodegeneratif, kardiovaskular, dan diabetes.

Kata kunci: Desa Bengkaung; pojok herbal; tanaman obat; antioksidan.

Abstract

Bengkaung Village is a village located in Batu Layar sub-district, West Lombok, West Nusa Tenggara.
There is a lot of potential in Bengkaung Village that can still be developed, including abundant natural
resources. However, the utilization of these natural resources has not been maximized, this is caused by
a lack of public knowledge regarding their benefits and processing. So community service was carried
out which took place in 2 stages, namely seminars related to the herbal corner and training in making
tea and syrup using cinnamon, turmeric, ginger, tamarind, cardamom for syrup and bangle
preparations, as well as bangles for herbal tea preparations which function to improve health. public.
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This activity was carried out on 24-26 October 2024 with partners consisting of IAI members from
Mataram city and PKK cadres from Bengkaung village. The training material is provided using the
lecture method and the Experimental Learning method (direct implementation learning). Evaluation is
carried out by giving a pre-test and post-test, then analyzed quantitatively. Based on the results of the
pre-test and post-test, an average score of 60.94 and 79.37 was obtained, which indicates an increase in
partners' knowledge of the extension material providedrn how to make innovative products from
mangosteen fruit so that they can be produced commercially. Thus, in the long term it is expected to
increase the income of the Songgon Village residents. Antioxidant levels of bay leaf tea and JKP-Bangle
were evaluated using DPPH and FRAP assays. Analysis results showed that the highest antioxidant
levels measured by the FRAP assay were 1359.84+13.47 mg GAE/g dry weight for bay leaf tea and
396.73+16.79 mg GAE/g dry weight for JKP-Bangle. This high antioxidant activity indicates potential
health benefits in combating oxidative stress associated with neurodegenerative, cardiovascular, and
diabetes-related diseases.

Keywords: Songgon Village; herbal corner; medicinal plants; antioxidants.

PENDAHULUAN

Desa Bengkaung adalah desa yang terletak di kecamatan Batu Layar, Lombok Barat, Nusa
Tenggara Barat. Desa ini merupakan satu dari 8 desa yang berada di kecamatan Batulayar. Desa
Bengkaung memiliki 7 dusun dengan luas wilayah 0,52 km2. Jumlah penduduk desa Bengkaung pada
tahun 2020 adalah 3670 jiwa (laki-laki 1.881 jiwa, perempuan 1.789 jiwa). Data statistik penduduk Desa
Bengkaung didominasi oleh usia dibawah 14 tahun sebanyak 1.173, kemudian usia 15-29 sebanyak 1.107,
usia 30-44 tahun sebanyak 980, dan diatas 45 tahun sebanyak 831 jiwa (Badan Pusat Statistik, 2023).

Desa Bengkaung kaya akan sumber daya alam dan memiliki warisan tradisional yang
mengandalkan penggunaan tanaman obat secara luas. Tanaman obat keluarga (TOGA) yang
digunakan sebagai bahan obat di Desa Bengkaung, antara lain kapulaga (Amomum cardamomun),
kemangi (Ocimum basilicum), kunyit kuning (Curcuma longa), jahe (Zingiber officinale), putri
malu (Mimosa pudica), pegagan (Centella asiatica), pecut kuda (Acalypha indica), sirih cina (Peperomia
pellucida), bayam brazil (Altemanthera sissoo), sambiloto (Andrographis paniculata), pohon jarak
(Ricinus communis), lengkuas (Alpiana galangan), serai (Cymbopogon citratus), sirsak (Annona muricata),
bunga Melati (Jasminum), temu lawak (Curcuma xanthorrihiza), meniran (Phyllanthus niruri), kumis
kucing (Orthosiphon aristatus), dan lidah buaya (Aloe vera) (Bayani ef al. 2024). Tanaman ini banyak
ditanam di pekarangan rumah sebagai Tanaman obat keluarga (TOGA) oleh masyarakat di desa
Bengkaung. Tanaman obat keluarga (TOGA) adalah jenis tumbuhan yang ditanam secara luas, baik
di pekarangan rumah, ladang, atau kebun, dengan tujuan sebagai bahan pengobatan penyakit.
Masyarakat memanfaatkan tanaman obat keluarga (TOGA) sebagai sumber pengobatan karena
kandungan atau zat aktif yang terkandung di dalamnya dapat berperan dalam pencegahan dan
pengobatan berbagai macam penyakit, termasuk yang disebabkan oleh perubahan cuaca
maupun penyebab lainnya (Harefa 2020). Seiring berjalannya waktu keberlangsungan menanam TOGA
di desa tersebut kurang mendapat perhatian, padahal beberapa tanaman obat tersebut dapat digunakan
dalam mengatasi kondisi emergency/gawat darurat pada suatu penyakit, seperti demam tinggi, kejang,
nyeri perut tak tertahankan, mual dan muntah, dehidrasi parah, migren, sulit tidur, penyakit diabetes
mellitus dan hipertensi (Hartanti et al. 2023).

Mengacu pada upaya peningkatan derajat kesehatan masyarakat dan upaya untuk mengatasi
kondisi emergency/gawat darurat serta pemanfaatan lahan dan potensi di desa Bengkaung maka perlu
dilakukan kegiatan pembinaan dan peyuluhan kepada masyarakat dan stekholder terkait melalui
kegiatan pembentukan pojok herbal dan pembuatan sirup serta teh herbal untuk meningkatkan
kekebalan tubuh dan penanganan pertama dalam mengatasi penyakit gawat darurat yang muncul.
Selain itu, kegiatan ini diharapkan juga dapat meningkatkan keterampilan masyarakat desa Bengkaung
dan dapat menjadikan desa Bengkaung sebagai desa percontohan dalam pengembangan tanaman obat
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keluarga (TOGA). Kegiatan ini merupakan promosi pendekatan ramah lingkungan dalam penggunaan
tumbuhan obat, dengan memanfaatkan sumber daya alam secara berkelanjutan dan melestarikan
keanekaragaman hayati.

METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat di laksanakan di Desa Bengkaung, Kecamatan Batu Layar,
Kabupaten Lombok Timur, Nusa Tenggara Barat. Program pengabdian kepada masyarakat ini
dilaksanakan dengan menggunakan strategi Participatory Action Research (PAR). Pendekatan ini
menekankan pada peningkatan keterlibatan masyarakat dalam mengatasi permasalahan yang ada
(MacDonald 2012)). Peserta dalam kegiatan ini adalah anggota Ikatan Apoteker Indonesia (IAI) kota
Mataram dan kader PKK desa Bengkaung. Kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan dalam 3
bertahap, yang dimulai dengan tahap persiapan, tahap pelaksaan dan diakhiri dengan tahap evaluasi
(Gambar 1).

Tahap Persiapan Tahap Pelaksanaan Tahap Evaluasi
e Koordinasi o DPretest e Evaluasi hasil
dengan mitra * Penyampaian pretest dan
sasaran dan materi posttest
Pelaksana * Pelatihan e Evaluasi
¢ Penyiapan pembuatan teh kegiatan
modul dan sirup herbal keseluruhan
e Penyiapan alat * Postest
dan bahan

Gambar 1. Tahapan Program Pengembangan Masyarakat

Tahap Persiapan

Tahap awal dari kegiatan ini adalah koordinasi intensif dengan mitra pelaksana yaitu kader PKK
Desa Bengkaung, Kabupaten Lombok Barat dan IAl kota Mataram. Koordinasi kegiatan ini bekerjasama
dengan Kepala Desa Bengkaung yang telah menyatakan kesediaannya untuk memberikan dukungan
penuh pada kegiatan pengabdian masyarakat tersebut. Pada tahap ini juga dilakukan optimasi
pembuatan the dan sirup, penyusunan modul dan video pembalajaran untuk memudahkan
penyebaran konten edukasi dan pelatihan kepada peserta.

Tahap Pelaksanaan

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dalam 2 tahap kegiatan. Kegiatan 1
dilaksanakan di Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan, program studi Farmasi, Universitas
Mataram berupa seminar terkait Pojok Herbal dengan peserta anggota IAI Kota Mataram. Kegiatan 2
dilaksanakan di desa Bengkaung berupa penyuluhan dan pelatihan atau praktik pembuatan sirup dan
teh herbal (teh JKP bangle dan teh daun salam) kepada kader PKK desa Bengkaung. Pada kegiatan 2,
pelaksanaan diawali dengan pemberian pretest untuk mendapatkan informasi tentang tingkat
pengetahuan peserta. Selanjutnya dilakukan penyampaian materi. Materi ditutup dengan
menampilkan video pembuatan the dan sirup. Sesi ini dilanjutkan dengan praktik membuat teh dan
sirup. Tahap pelaksanaan diakhiri dengan post-test untuk mendapatkan gambaran umum pengetahuan
peserta setelah pemberian materi.
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Pembuatan Teh JKP-Bangle

Teh JKP-Bangle dibuat dengan mencampurkan serbuk rimpang jahe (5 gram), serbuk kayu manis
(3 gram), serbuk herba pegagan (10 gram), dan serbuk rimpang bangle (10 gram). Campuran serbuk
dimasukkan ke dalam kantung teh celup, dan direkatkan dengan bantuan pemanas.

Pembuatan Teh Daun Salam

Teh daun salam dibuat dengan cara menghaluskan daun salam yang sudah bersih, kemudian
sebanyak 5 gram serbuk daun salam dimasukkan ke dalam kantung teh celup, dan direkatkan dengan
bantuan pemanas.

Pembuatan Sirup Curcumin

Campuran temulawak kering (500 gram), kunyit kering (150 gram), kayu manis (50 gram),
kapulaga (1 sdm), asam jawa (250 gram), garam secukupnya, gula pasir (1,5 kg), dan 3L air mineral
direbus hingga mendidih. Selanjutnya di saring, dimasukkan dalam botol dan disimpan pada suhu 40C.

Tahap Evaluasi

Sebelum penyampaian materi dibagikan kuesioner pada masing-masing peserta pelatihan.
Sebelum pertemuan berakhir, kuesioner yang sama dibagikan kepada seluruh peserta untuk
mengevaluasi tingkat pemahaman peserta setelah mengikuti pelatihan.

Pengujian Antioksidan

Terdapat dua jenis teh yang diuji yakni teh daun salam dan teh campuran rimpang jahe (17.86%),
kayu manis (10.72%), herba pegagan (35.71%), dan rimpang bangle (35.71%). Kedua teh tersebut
diseduh dengan air panas suhu 100°C dan didiamkan selama 15 menit kemudian disaring. Selanjutnya
hasil seduhan diuji aktivitas antioksidannya dengan metode DPPH scavenging dan FRAP Assay.
Sebanyak 100 uL seduhan teh dimasukkan ke dalam 96 microwell plate. Selanjutnya ditambahkan 100
uL larutan DPPH (0.25 mM). Sebagai kontrol digunakan campuran methanol (100 uL) dan 100 uL
larutan DPPH (0.25 mM) . Pengukuran absorbansi dilakukan pada panjang gelombang 517 nm.
Sedangkan FRAP assay dilakukan sebanyak 20 puL seduhan teh dimasukkan kedalam 96 microwell plate.
Selanjutnya ditambahkan reagent FRAP (Buffer acetat: TPTZ: FeCls) dengan rasio 10:1:1 sebanyak 180
pL. Kontrol yang digunakan yaitu campuran methanol (20 uL) dan 180 pL reagent FRAP. Pengukuran
absorbansi dilakukan pada panjang gelombang 593 nm. Standar yang digunakan pada pengujian DPPH
dan FRAP yaitu asam galat dengan variasi konsentrasi (0.19-25 ppm). Selanjutnya dilakukan
perhitungan prosentase peredaman DPPH dari sampel uji dan dilanjutkan pengujian penetapan kadar
mgGAE/gr berat kering. Pengujian dilakukan dengan 3 kali replikasi (Hartanti et al. 2023).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tahap Persiapan

Pada tahapan ini dilakukan koordinasi dengan Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan,
program studi Farmasi, Universitas Mataram terkait waktu pelaksanaan dan program kegiatan yang
akan dilaksanakan pada pengabdian masyarakat. Dari hasil koordinasi tersebut diputuskan akan
dilaksanakan beberapa kegiatan antara lain:

a. Penyuluhan/seminar terkait pojok herbal sehingga nantinya di beberapa tempat dapat dibuat pojok
herbal yang bermanfaat bagi masyarakat. Kegiatan penyuluhan ini dilaksanakan di Universitas
Mataram dengan peserta dari IAl kota Mataram.

b. Pemberian materi terkait tanaman herbal dan pelatihan cara pembuatan teh dan sirup kesehatan
berbahan baku tanaman herbal yang berada di lingkungan sekitar kepada para kader PKK di desa
Bengkaung.

Selain koordinasi waktu dan pelaksanaan kegiatan, dilakukan juga persiapan alat dan bahan
dalam rangka optimasi pembuatan teh dan sirup herbal. Beberapa peralatan dan bahan yang
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dibutuhkan untuk kegiatan pengmas telah disiapkan. Bahan seperti daun pegagan, jahe, kayu manis,
kunyit, temulawak, dan bangle segar dan kering sudah diperoleh dari UPT Laboratorium Herbal
Materia Medika-Batu. Setelah semua bahan dan peralatan untuk pembuatan teh dan sirup lengkap
maka dilakukan optimasi untuk pembuatan the dan sirup sehingga diperoleh komposisi yang tepat.
Proses optimasi pembuatan sirup (Gambar 2).

Gambar 2. Proses optimasi pembuatan sirup

Tahap Pelaksanaan
Kegiatan pengabdian masyarakat telah dilaksanakan pada tanggal 25 Oktober 2024 di Lombok,

Nusa Tenggara Barat. Kegiatan ini diinisiasi oleh tim dari Fakultas Farmasi, Universitas Airlangga yang

bekerjasama dengan tim dari Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan, Program Studi Farmasi,

Universitas Mataram. Kegiatan ini dilaksanakan dalam 2 tahap, yaitu

1. Tahap 1 adalah seminar di Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan (FKIK), Universitas Mataram.
Kegiatan ini dilaksanakan pada pagi hari dengan peserta sebanyak 30 orang yang merupakan
anggota IAI kota Mataram. Selama kegiatan ini, peserta mendapatkan materi edukasi yang
dipaparkan oleh 3 orang pemateri dengan rumpun ilmu masing-masing. Materi pertama
disampaikan oleh Prof. Dr. apt. Djoko Agus Purwanto., MS tentang Saintifikasi Jamu. Pemateri
kedua adalah Prof. Dr. apt. Aty Widyawaruyanti., M. Si tentang pemanfaatan “Pojok herbal” untuk
peningkatan kualitas kesehatan masyarakat oleh apoteker di apotek, dan pemateri terakhir adalah
Dr. Apt. Riesta Primaharinastiti, 5.5i., M.Si terkait pengenalan Fakultas Farmasi, Universitas
Airlangga (Gambar 3).

Gambar 3. Seminar pemanfaatan pojok herbal

2. Tahap 2 adalah pelatihan pembuatan teh (teh JKP-Bangle dan daun salam) dan sirup untuk
peningkatan kualitas kesehatan masyarakat di desa Bengkaung, Batu Layar, NTB. Kegiatan ini
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dilaksanakan pada siang hari setelah kegiatan pertama selesai. Peserta dari kegiatan ini adalah kader
PKK desa Bengkaung sebanyak 32 orang. Kegiatan ini diikuti oleh peserta berusia 25-30 sebanyak
15.62%, 31-40 sebanyak 56.25%, dan >40 sebanyak 28.12%. Berdasarkan distribusi jenjang
pendidikan, 43% peserta merupakan lulusan SMA, 34.37% lulusan SMP, 12.50% lulusan SD, dan
9.37% adalah lulusan Perguruan Tinggi (Gambar 4).

Usia Peserta Tingkat Pendididkan
56,25% 43,75%
34,37%
28,12%
% %
15,62% 12i) e 9,37%
25-30 31-40 >40 SO SMP SMA PT

Gambar 4. Persentase usia dan tingkat pendidikan peserta

Kegiatan tahap 2 diawali dengan pemberian pretest kepada peserta kemudian dilanjutkan dengan
pemberian materi oleh apt. Suciati., 5.5i., M.Phil.,, Ph.D terkait pembuatan simplisia tanaman obat
dan materi kedua diberikan oleh Prof. Dr. apt. Aty Widyawaruyanti terkait pembuatan simplisia
tanaman yang berkualitas baik sebagai bahan baku obat tradisional. Setelah materi diberikan,
peserta diberikan pelatihan terkait pembuatan teh dan sirup herbal dari tanaman obat yang banyak
ditanam oleh masyarakat (Gambar 5 dan 6). Teh yang dibuat pada kegiatan ini adalah teh JKP-
Bangle dan teh daun salam. Adapun sirup herbal yang dibuat adalah sirup kurkumin. Ketiga
produk ini dapat meningkatkan sistem kekebalan tubuh sehingga dapat meningkatkan kesehatan
masyarakat. Teh JKP-bangle dibuat dari campuran jahe, kunyit, pegagan, dan bangle. Sedangkan
sirup kurkumin dibuat dari campuran kunyit, kapulaga, kayu manis, dan temulawak. Bahan-
bahan yang digunakan dalam pembuatan the dan sirup ini banyak dimanfaatkan dalam
pengobatan tradional untuk menyembuhkan berbagai jenis penyakit dan meningkatkan kekebalan
tubuh. Selain itu, bahan-bahan tersebut mudah diperoleh di masyarakat dan umumnya ditanam
sebagai TOGA.

Jahe terkenal memiliki efek farmakologis yang luas dan telah terbukti kemanjurannya dalam
mengobati berbagai penyakit seperti meredakan mual (Dhanik et al. 2017), rematik atau
rheumatoid arthritis (Aryaeian et al. 2019), diabetes (Arzati et al. 2017; Javid et al. 2019), obesitas
(Ebrahimzadeh Attari et al. 2016), dan baru-baru ini jahe diketahui dapat melawan COVID-19
(Mesri et al. 2021). Kunyit telah digunakan secara luas dalam pengobatan tradisional di seluruh
dunia (Verma et al. 2018). Kunyit mengandung komponen utama berupa kurkumin yang efektif
sebagai antioksidan, antiinflamasi dan analgesik (Azis 2019; Widiatami, Widyawati, and Admini
2018). Selain itu kunyit juga dapat mengobati peradangan, artritis, sindrom metabolik, penyakit
hati, obesitas, penyakit neurodegeneratif, dan kanker (Giordano and Tommonaro 2019). Pegagan
merupakan salah satu tanaman yang popular dalam pengobatan tradisonal. Seluruh bagian dari
pegagan digunakan untuk mengobati darah tinggi, peningkatan memori, dan memperpanjang
umur (Singh, 2002). Dalam Ayurveda India, pegagan merupakan salah satu herbal utama untuk
merevitalisasi saraf dan sel-sel otak. Pengobatan di daerah Timur mengandalkan pegagan untuk
mengobati gangguan emosional seperti depresi (Hagemann et al, 1996). Secara tradisional, tanaman
bangle digunakan sebagai antiinflamasi, analgesik, dan mengatasi masalah pernapasan (Han ef al.
2021). Selain itu, tanaman ini juga diketahui memiliki efek sebagai antioksidan (Indrianingsih and
Prihantini 2018), kanker (Han et al. 2003), osteoarthritis dan rematik (Rujirek et al. 2012) dan
antibakteri (Pithayanukul et al., 2007). Sementara itu, daun salam tidak hanya dapat digunakan
untuk meningkatkan mutu masakan, tetapi juga memiliki manfaat kesehatan, termasuk
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menurunkan gula darah, kolesterol, dan trigliserida, menurunkan kadar asam urat, mengurangi
stres dan kecemasan, mencegah hipertensi, meningkatkan kesehatan jantung, meningkatkan
kekebalan tubuh, mengurangi rasa nyeri pada pasien Gout Arthritis (Pambudi, 2024; Khotimah et
al., 2021). Menurut Pratiwi et al (2023), rebusan air daun salam dapat meningkatkan kadar
kolesterol darah hingga 200-300 mg/dL. Air rebusan daun salam paling baik dikonsumsi sebelum
tidur atau setelah bangun tidur di pagi hari. Dengan demikian, tubuh memiliki cukup waktu untuk
menyerap nutrisi dalam daun salam.

3 Sy
- > S

Gambar 5. Pelatihan pembuatan teh dan sirup herbal

TEH CELUP

DAUN SALAM

. L. ,
Gambar 6. Produk pada kegiatan pengabdian masyarakat

Tahap Evaluasi

Secara keseluruhan, sebanyak 32 peserta kegiatan pengabdian masyarakat menyelesaikan pre-test
dan post-test dengan lengkap. Hasil ini kemudian dianalisis secara kuantitatif di mana nilai rerata yang
diperoleh masing-masing sebesar 60,94 untuk pretest dan 79,37 untuk posttest. Dari data ini dapat
dilihat bahwa nilai rerata posttest lebih tinggi daripada nilai rerata pretest, meskipun nilai rerata
posttest masih belum mencapai rerata baik (>80). Hal ini menunjukkan adanya peningkatan
pemahaman mitra terhadap materi penyuluhan yang diberikan (Gambar 7).

Evaluasi kegiatan pengabdian juga dilakukan melalui pengisian kuesioner terkait kepuasan
peserta terhadap pelaksanaan kegiatan. Dari hasil kuisioner dapat disimpulkan bahwa peserta menilai
kegiatan ini sangat bermanfaat dan sangat antusias untuk kegiatan selanjutnya. Pengetahuan dan
kemampuan peserta meningkat akibat kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang meliputi
pemberian informasi melalui ceramah, diskusi, dan praktik. Peserta berharap agar kegiatan seperti ini
dapat dilaksanakan secara berkelanjutan.

Pada tahapan evaluasi juga dilakukan pengujian antioksidan terhadap produk teh yang dibuat.
Adapun produk teh yang diuji adalah teh daun salam dan teh JKP-Bangle yang berisi campuran
rimpang jahe, rimpang kunyit, herba pegagan, dan rimpang bangle. Produk teh diseduh dengan air
panas dengan waktu perendaman selama 15 menit untuk mendapatkan efek antioksidannya. Seduhan
teh kemudian diuji pengukuran kadar antioksidan dengan metode penagkapan radikal DPPH dan
FRAP assay. Daun salam, rimpang jahe, rimpang kunyit, herba pegagan, dirampang bangle diketahui
memiliki aktivitas antioksidan. Namun, produk teh daun salam dan JKP-Bangle perlu dilakukan
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evaluasi terhadap aktivitas antioksidan yang digunakan secara tradisional dengan seduhan pada air
mendidih (100°C).

79,37%

60,94%

Pretest Posttest

Gambar 7. Persentase hasil pre dan post test
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Gambar 9. Kurva standar asam galat (ug/mL) Berdasarkan pengukuran kadar A. penangkapan radikal
DPPH; B. FRAP assay. Kadar antioksidan teh daun salam dan JKP-Bangle dengan metode seduhan

Hasil Pengukuran kadar antioksidan dengan metode penangkapan radikal DPPH pada teh daun
salam dan teh JKP-Bangle menunjukkan nilai masing-masing sebesar 661.67+14.82 dan 21.81+1.26 mg
GAE/g berat kering. Sementara itu, berdasarkan uji FRAP, kadar antioksidan pada teh daun salam dan
teh JKP-Bangle masing-masing adalah 1359.84+13.47 dan 396.73+16.79 mg GAE/g berat kering. (gambar
9).

Pembentukan pojok herbal dan produk herbal (teh dan sirup) untuk meningkatkan kualitas kesehatan
masyarakat di Desa Bengkaung, Kecamatan Batulayar, NTB



ISSN : 2614-5251 (print) | ISSN : 2614-526X (elektronik) 1431

Hal ini linear dengan pengujian ekstrak air daun salam yang menunjukkan kadar FRAP yang
lebih tinggi (Wong et al., 2006). Sedangkan pada rimpang jahe, herba pegegan, rimpang kunyit dan
rimpang bangle masing-masing memiliki kadar tertinggi pada pengujian FRAP assay (Kandasamy et al.
2023; Mustafa and Chin 2023; Tanvir et al. 2017; Thepthong et al. 2023). Pengujian kadar penangkapan
radikal DPPH dan FRAP assay dievaluasi untuk melihat proses reduksi dan oksidasi yang terjadi. Kadar
FRAP yang tinggi pada kedua produk teh menunjukkan bahwa produk the tersebut memiliki
kemampuan untuk mereduksi Fe** menjadi Fe?* (Leopoldini, Russo, and Toscano 2011). Sudut pandang
medis menyatakan bahwa Fe’ memainkan peran penting dalam beberapa proses oksidasi yang
merugikan di dalam tubuh manusia. Fe* berperan dalam proses oksidasi yang memicu agregasi tau
terhiperfosforilasi, berkontribusi pada neurofibrillary tangles dan progressive supranuclear palsy (PSP).
Reduksi Fe* menjadi Fe?* dapat membalikkan proses ini dan melarutkan tau yang terkait dengan
neurodegenerasi (Wojtunik-Kulesza et al., 2019). Selain itu, proses reduksi dapat berknotribusi pada
penyakit kardiovaskuler dan diabetes (Wang et al. 2024).

SIMPULAN DAN SARAN

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di Fakultas
Kedokteran dan Ilmu Kesehatan (FKIK), Universitas Mataram dan desa Bengkaung berjalan dengan
lancar dan sesuai rencana. Peserta kegiatan khususnya peserta di desa Bengkaung mendapatkan
pengetahuan baru dalam memanfaatkan tanaman yang ada di sekitar guna menjaga kesehatan sehari-
hari, yang dibuktikan dengan adanya peningkatan pengetahuan dari nilai rata-rata sebesar 60,94
menjadi 79,37setelah pemberian materi dan pelatihan. Adapun berdasarkan hasil pengisian kuisioner
kepuasan oleh peserta, dapat diketahui bahwa sebagian besar peserta merasakan manfaat dari
program-program yang telah terlaksana. Kegiatan pelatihan yang dilaksanakan terbukti bermanfaat
dalam meningkatkan pengetahuan terkait pemanfaatan Tanaman Obat Keluarga (TOGA). Teh daun
salam dan teh JKP-Bangle memiliki aktivitas antioksidan yang tinggi, terutama dalam pengukuran
kadar dengan FRAP assay, yang menunjukkan kemampuannya mereduksi Fe3* menjadi Fe?*. Proses
reduksi ini berpotensi memberikan manfaat medis seperti pada penyakit neurodegenerasi,
kardiovaskular, dan diabetes.

UCAPAN TERIMAKASIH

Program pengabdian masyarakat ini didanai oleh Universitas Airlangga melalui hibah Program
Pengembangan Desa Binaan 2024 dengan nomor kontrak: 1690/B/UN3.FF/IIl/PM.01.01/2024. Penulis
juga mengucapkan terima kasih kepada Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan, program studi
Farmasi, Universitas Mataram, Kepala Desa bengkaung dan Jajarannya serta Pengurus Daerah Ikatan
Apoteker Indonesia (PD IAI) kota Mataram atas kontribusi dan kerjasama yang baik selama kegiatan
berlangsung.
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